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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif mengembangkan 

potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak mulia,  serta  keterampilan  yang diperlukan dirinya, 

masyarakat  bangsa  dan  negara. Ada dua konsep pendidikan yang saling 

berkaitan yaitu belajar (Learning) dan pembelajaran (Instruction). Konsep 

belajar berakar pada pihak pendidik. Tujuan pendidikan adalah membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi yaitu manusia yang mampu 

menghadapai perkembangan zaman. 

Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan proses 

pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal dan nonformal. 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah 

hingga tertinggi yang harus ditempuh dengan serangkaian persyaratan tertentu 

jika akan naik ke jenjang selanjutnya. Pendidikan nonformal merupakan 

jenjang pendidikan yang  diperoleh dalam sebuah lembaga pendidikan yang 

beorientasi memberi dan meningkatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk 

berkompetisi dalam meraih kesuksesan hidup. 

Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang prestasinya tinggi dapat 
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dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Menurut Nasution dalam 

Wartiningsih (2010: 12) Prestasi belajar adalah Penguasaan seseorang terhadap 

pengetahuan dan ketrampilan tertentu  dalam suatu mata pelajaranyang 

lazimnya diperoleh dari nilai tes/angka yang diberikan guru. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal (Slameto, 2003: 54). Penyebab utama 

kesulitan belajar (Learning disabilities) adalah faktor internal yaitu diantaranya 

minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama 

problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa 

strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 

membangkitkan motivasi belajar anak, maupun faktor lingkungan yang sangat 

berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil 

tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang 

bersifat non intelektual. Seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang 

cukup tinggi, bisa gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya. 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar 

baik bagi guru maupun siswa. Dalam pembelajaran matematika motivasi 

belajar siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari keinginan 

siswa dalam belajar masih kurang, kegiatan belajar kurang menarik karena 
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siswa cenderung pasif dan jarang mengajukan pertanyaan. Perhatian dan 

kemandirian siswa masih rendah karena siswa hanya bergantung pada apa yang 

diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di 

SD Negeri Kleco 2 Surakarta. Banyak dijumpai siswa yang masih memiliki 

nilai rendah, terutama mata pelajaran matematika. Hasil belajar matematika 

yang dicapai siswa masih banyak yang berada di bawah standar yang 

ditetapkan. Permasalahan lain yang masih sering muncul adalah penggunaan 

metode  pembelajaran oleh guru yang kurang tepat. Guru kurang bervariasi 

dalam mengajarkan pelajaran matematika di sekolah. Bahkan tidak jarang 

dijumpai proses pembelajaran matematika yang hanya berpusat pada guru. 

Pada umumnya, metode pembelajaran yang dikembangkan guru 

matematika dalam kegiatan belajar mengajar adalah metode pembelajaran 

konvensional yang lebih banyak mengandalkan ceramah. Di mana guru lebih 

memfokuskan diri pada upaya pemindahan pengetahuan ke dalam diri siswa 

tanpa memperhatikan bahwa ketika siswa memasuki kelas, siswa mempunyai 

bekal kemampuan dan pengetahuan yang tidak sama. Siswa hanya ditempatkan 

sebagai obyek sehingga siswa menjadi pasif dan tenggelam ke dalam kondisi 

belajar yang kurang merangsang aktivitas belajar yang kurang optimal. Proses 

pembelajaran yang berpusat pada guru tersebut, dengan guru sebagai 

penyampai materi atau penceramah dan siswa sebagai pendengar mempunyai 

kelemahan yaitu siswa cenderung ramai, mengantuk, tidak ada siswa yang mau 

bertanya, dan siswa tidak mampu menjawab dengan sempurna pertanyaan yang 
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diberikan oleh guru. Dengan kondisi yang seperti ini maka banyak waktu yang 

terbuang sia-sia, sedangkan materi yang ingin disampaikan guru tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan di atas salah 

satunya adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis Joyful Learning. Selain itu, metode Joyful Learning 

dapat menjadi alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga kegiatan pembelajaran matematika yang umumnya monoton dan 

menjenuhkan tidak lagi monoton dan bahkan pembelajaran matematika akan 

lebih menyenangkan. 

Metode pembelajaran berbasis Joyful Learning merupakan metode 

yang sangat baik di gunakan untuk melibatkan peserta didik dalam 

mempelajari materi yang telah disampaikan. Strategi ini tepat digunakan saat 

kegiatan pembelajaran. Dengan metode ini  siswa dapat meningkatkan motivasi 

dalam belajar matematika karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul ”PENINGKATAN MOTIVASI 

BELAJAR MATEMATIKA MELALUI METODE PEMBELAJARAN 

BERBASIS JOYFUL LEARNING PADA SISWA KELAS V SD N 

KLECO 2 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2010/2011” 
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B. Pembatasan Masalah 

  Dalam penelitian ini ruang lingkup  yang akan diteliti adalah: 

1. Sikap dan tingkah laku siswa dalam menerima pelajaran matematika. 

2. Pelajaran matematika pada materi bangun datar di kelas V SD Negeri 

Kleco 2 Surakarta. 

3. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika setelah mengikuti 

pelajaran dengan metode berbasis Joyful Learning. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan metode 

pembelajaran berbasis joyful learning dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan untuk mencapai hasil yang 

jelas dan diharapkan dapat terlaksana dengan baik dan teratur. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: “ Untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis Joyful Learning” 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada 

pembelajaran matematika terutama pada peningkatan motivasi siswa melalui 

metode pembelajaran berbasis Joyful Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru atau Peneliti 

1) Memberikan wawasan kepada guru tentang pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis Joyful Learning dalam 

proses pembelajaran matematika. 

2) Guru bisa lebih kreatif dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Masyarakat atau Orang Tua Siswa 

1) Dapat mengetahui cara meningkatkan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

2) Dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

c. Bagi dunia pendidikan 

1) Dapat memperkaya referensi di perpustakaan. 
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2)  Sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran active 

learning (PAKEM) dalam pembelajaran matematika. 

 

 


